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PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi pada umumnya
didefinisikan sebagar suatu proses atau
perubahan terus menerus yang menyebabkan
kenaikan pendapatan riil per kapita penduduk
suatu negara dalam jangka panjang yang
disertai oleh perbaikan kelembagaan (Arsyad,
1999). Kendati transformasi struktural telah
tenadi di Indonesia dimana kontribusi sektor
pertanian telah digantikan oleh sektor industn,
namun sebagian besar penduduk Indonesia
masih menggantungkan hidupnya dengan
bekerja di sektor pertaman. Turunnya peranan
sektor pertanian dalam menyumbangkan
output nasional dan penyediaan lapangan
keja bukan berarti sektor  pertanian
mengalami stagnasi. Bahkan gsebahknya,
mengalami perkembangan dinams.
Perkembangan dinamis tersebut dapat dilihat
dari tingkat kenaikan output dan produktivitas
pertanian yang lebih cepat dibandingkan
negara lainnya (Kuncoro, 2000). Dengan
demikian, pembangunan tidak dapat berpaling
dan  sektor pertanian karena pada
kenyataannya sektor ini tetap merupakan
Penopang bagi sektor-sektor perekonomian
lainnya.

_Suatu kebijakan telah diambil oleh
Pemenntah pusat yaitu melalu pendelegasian

wewenang secara penuh Qda-d
bertanggungjawab kepada pemenntah daerah
untuk mengupayakan pembangunan baq

daerahnya masing-masing berdasarkan
aspirasi masyarakat sesual dengan
Dengan demikian

perundang-undangan.
diharapkan daerah akan dapat melakukan

imsiatif bersama  masyarakatnya dalam
menentukan arah dan upaya pembangunan
melalui pemberdayaan potens) yang ada
sehingga dapat dimanfaatkan demi
kesejahteraan dan peningkatan taraf hidup

masyarakat.
Dalam Glasson (1977) dijelaskan bahwa

dalam bahasa akaderus, perekonoman
regional dibagi menjadi dua sektor yaitu
sektor basis dan non basis. Kegiatan basis
adalah kegiatan yang mengekspor barang dan
jasa ketempat diluar batas perekonomuan
masyarakat yang bersangkutan. Sedangkan
kegiatan non basis adalah kegiatan vyang
hanya menyediakan barang dan jasa yang
dibutuhkan oleh penduduk yang bertempz;t
tinggal dalam batas-batas perekonoman yang
bersangkutan. Kegiatan ini tidak mangekupcﬁ
barang dan jasa keluar wilayah, jadi ruang
lingkup produks: dan daerah pasar mereka
yang terutama adalah bersifat lokal.

Propinsi Jawa Tengah mermpakan
salah satu propinsi dengan pertumbuhan
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yanga  dihamlkan  di Kecamatan Cawas,
Wonosan, Katangdowo, Trucuk dan Juwinng.
Atas  dasar  perumbangan itulah  dipilih
Kecamatan Delanggu sebagai lokasi penelitian
dengan harapan nantinya akan dapat
diketahun bagaimana  sebenamya  posisi
komoditas  pertanian  yang ada termasuk

didalamnya komoditas padi sekaligusa dapat
diketahui berapa besar kemampuan ekspor
komoditas pertaman di Kecamatan Delanggu.
Data yang digunakan dalam penelitian ni
merupakan data sekunder meliputi data
Pendapatan Komoditas Pertanian tahun 1998-
2002, Klaten Dalam Angka 1898-2002, Laporan
Tahunan Dinas Pertanian 1998-2002 dan
Rencana Strategis Kecamatan Delanggu 2000-
2005.

Metode Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
Analisis Location Quetient

vi = Pendapatan komoditas 1 wilayah
Kecamatan Delanggu

vt =Pendapatan komoditas total wilayah
Kecamatan Delanggu

Vi = Pendapatan komoditas 1 wilayah
Kabupaten Klaten

Vt=Pendapatan komoditas total wilayah

Kabupaten Klaten
(Budiharsono, 2001)
Untuk mengetahui kemampuan ekspor
komoditas pertaman digunakan pendekatan
sebagai benkut (Arsyad,1999):

1 - (1/LQ) x Produksi

Dengan demikian akan dapat diketahui
berapa jumlah produksi yang digunakan untuk
kebutuhan lokal dan besar produksi yang
dapat diekspor keluar wilayah.

Analisis ini digunakan untuk
mengidentifikasi komoditas pertaman yang HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
potensial untuk dikembangkan di daerah
Kecamatan Delanggu. Secara matematis Sektor Pertaman di  Kecamatan
dirumuskan sebagai benkut: Delanggu ditopang oleh beberapa komeditas
VI / vt yang ada yaitu Padi, Pisang, Pepaya, Jambu
Q — by, Kelapa dan Ikan. Berdasarkan hasil
Vl / Vi analisis Location Quotient dapat diketahui
Dimana posisi komoditas pertaman di Kecamatan
im ; Delanggu pada tabel berikut :
LQ = Indeks Location Quotient ggu pa e
Tabel 1. Nilai LQ Komeoditas Pertanian di Kecamatan Delanggu
"No | Komodnasm_- '_7_ S T;hun_ B ) i “Rata- -rata
L Pertaman f_ 1998 J____19_99 _ 2000 | 2001 2002 | |
1. | Padi O am | 18] 110 110 114  111(8)
T2 Pjsan__w_;__ 004 | 0.03 012 0.28 | 014 | 0.12(NB)
3] popa;il | 018 021 010| 036,  020]  021(NB)
"4 | Jambubii_ 2665 | 1265 269 675 064,  987(B)
'—xezapa ‘ 223 162 214 172 178 | 188(8)
6. |Ilkan | o023 0.009 0006 | 0008 0009 |  0O0S5NB)
Sumbe: Hasil Analisis
Keterangan - B = Basis NB = Non Basis
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahw yaitu padi, jambu bip dan kelapa Padi
bahwa dari 6 komoditas yang dianalisis ada merupakan  komoditas unggulan  atau

iga komoditas pertanian yang menjadi basis
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komoditas  1kan  beregeser dan  statusnya sistern mina padi moembuat komoditas ini
sobagar komoditas non basis, Selama tahun belum bisa berkembang di Kecamatan
1908 terhitung mlan LQ nya 0,23 dan Delanggu. Kendati produksinya semakin
menmngkat pada tahun 2002 menjadi 0,008. meningkat dari tahun ke tahun namun selama
Lemahnya posisi komoditas ikan di Kecamatan tahun  1998-2001  harga komodntas 1ni
Delanggu dikarenakan masih kurangnya usaha mengalami penurunan. Hal ni membuat
okstensifikasi, mengingat usaha perikanan di kontribusi nya terhadap sektor pertanian
daerah 1 hanya  dilakukan dengan masih rendah.

menggunakan areal kolam dan sungai. Selain
tu. masih  kurangnya upaya pengenalan

Analisis Kemampuan Ekspor

Tabel 2. Kemampuan Ekspor komoditas pertanian di Kecamatan Delanggu tahun 1998-2002.

[ Komoditas | 1998 | 1999 [ 2000 | 2001 2002 |

| Padi (kg) 2442991 1588370 2072273 1700636 2085614

' L @89 | (741) | (9.09) (9.09) (12.28) |

| Jambu biji (kg) 769.9812 | 1289.328 2827.138 2470.37 -5681.25

b | (925) | (9209) | (62.83) (85.19) (-56.25)

I‘ Kelapa (butir) 4690773 | 281613.9 440875.3 247037 | 3272328 |
| _(5516) | (3421) | (053) | (4186) | (4382

Sumber : Diolah dari PDRB Kecamatan Delanggu, 1998 - 2002
Keterangan : Angka dalam kurung merupakan prosentase kemampuan ekspor komoditas

pertanian.

Berdasarkan tabel 2 diatas, dapat menyebabkan pengelclaan tanaman padi
dilhat bahwa dari kemampuan ekspornya, menjadi kurang optimal sehingga berakibat
komoditas padi pada tahun 1998 mampu pada menurunnya produksi padi baik secara
mengekspor produknya ke luar wilayah kuantitas maupun kualitas. Dengan demukian,
sebesar 2.442.991 kg atau sebesar 9,91% dari surplus produksi yang bisa diekspor keluar
total produksi padi. Dengan demikian berarti wilayah Juga mengalami penurunan.
90,09% produksi digunakan untuk memenuhi Sementara itu, untuk komoditas jambu biji
kebutuhan lokal. Untuk komoditas Jambu biji kemampuan ekspornya  menurun sebesar
tormyata memiliki kemampuan ekspor yang 4,16%. Hal ini disebabkan untuk
84angat tinggi yaitu sebesar 769,9812 kg atau pembudidayaan komoditas ini belum merata
96.25% dari total produksi jambu bip yang dan hanya memusat di desa tertentu yaitu
dihasilkan. Kemampuan ekspor komoditas desa Sidomulyo. Komoditas kelapa pada tahun
kelapa (i Kecamatan Delanggu sebesar im hanya mampu mengekspor surplusnya
469.007,3 butir atau sebesar 55,16%. sebesar 34,21% menurun sebanyak 20,95% darn

Pada  tahun 1999  kemampuan tahun 1998 yaitu sebesar 55,16%. Hal im
komoditag padi dalam mengekspor surplus disebabkan  semakin banyaknya usaha
Dmduksinya mengalami penurunan dan 9,91% eksploitasi tanaman kelapa untuk kebutuhan
Menjadi  7,41%, Hal ini sedikit banyak sektor bangunan tanpa dumbangi adanya
Merupakan dampak dari krisis ekonomi yang upaya pelestarian kembali.

“Nadi.  Semakin tingginya harga faktor Pada tahun 2000, kemampuan ekspor
Produksi seperti pupuk dan pestisida padi  kembali meningkat sebesar 2,63%
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SKPA
komeditan yang lobih boragam untuk
moemenulin kobutuhan lokal  maupun
antuk dekapor koluar  wilayah
Necamatan Delangat. |

- Upaya poembangunan portanian

hondaknya lobih moemperhatikan
Komoditag  basis - yang mormiliki
kemampuan  okspor  tingai sehingga
dapat  meningkatkan kontribusinya
bagi pendapatan daerah.
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